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RINGKASAN 

 

Timah adalah jenis logam dengan warna dan kilap putih keperakan yang tidak 

mudah teroksidasi dan mudah ditempa. Timah yang berada di alam ditemukan tidak 

dalam unsur senyawa, melainkan tergabung dengan unsur dan mineral lain dalam 

bentuk senyawa, atau yang biasa disebut dengan pasir timah. Timah yang ada saat 

ini didapatkan dari mineral cassiterite (bijih timah) atau mineral utama yang 

terdapat pada pasir timah. Untuk mendapatkan bijih timah tersebut dilakukan 

kegitan penambangan yang menghasilkan kadar Sn antara 20-30%, dimana kadar 

ini belum memenuhi standar untuk industri smelter yang membutuhkan Sn dengan 

kadar yang mencapai 70%. Untuk itu dilakukan proses pengolahan pada pasir timah 

untuk meningkatkan kadar Sn agar dapat memenuhi standar industri peleburan 

dengan menggunakan alat sluice box. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kadar pasir timah sebelum dilakukan pengolahan, menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kadar dan recovery pasir timah, dan mengetahui apakah hasil proses 

pengolahan pasir timah menggunakan alat sluice box pada penelitian ini telah 

memenuhi syarat industri smelter. Dalam penelitian ini menggunakan variabel 

operasi berat feed, jarak antar riffle, dan tinggi riffle. Berat feed yang digunakan 

adalah 0,5 kg, 1 kg, dan 1,5 kg. Jarak Antar riffle yang digunakan adalah 10 cm, 15 

cm, dan 20 cm. Tinggi riffle yang digunakan adalah 4 mm, 6 mm, dan 8 mm. 

Berdasarkan penelitian terdapat tujuh percobaan yang memenuhi syarat industri 

smelter. Kadar Sn terbaik pada penelitian ini diperoleh pada percobaan dengan 

variasi berat feed 0,5 kg yaitu pada jarak antar riffle 20 cm dan tinggi riffle 6 mm 

dengan kadar Sn sebesar 70,21% dan nilai recovery sebesar 77,78%. 

 

Kata kunci: Kadar Sn, berat feed, Jarak Antar riffle, tinggi riffle. 

 

Kepustakaan: 30 daftar pustaka, 2005-2021 
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ANALYSIS THE IMPACT OF FEED WEIGHT,  HEIGHT AND SPACING 

OF RIFFLE ON THE RESULT OF THE PROCESSING OF TIN SAND 

USING SLUICE BOX TO MEET THE NEEDS OF SMELTER INDUSTY IN 

LABORATORY SCALE 
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Muhammad Farrel Pratama, Supervised by Ir. Mukiat, M.S and RR. Yunita Bayu 

Ningsih, S.T, M.T. 

 

xvi + 132 pages, 65 tables, 26 pictures, 11 attachments  

 

SUMMARY 

 

Tin is a type of metal with a silvery white color and luster that is not easily oxidized 

and is malleable. Tin in nature is not found in compound elements, but combined 

with other elements and mineral in the form of compunds, or commonly called tin 

sand. The current tin is obtained from the mineral cassiterite (tin ore) or the main 

mineral that found in tin sand. To obtain that tin ore, mining activities are carried 

out which produce Sn levels between 20 – 30%, where this level does not meet the 

standards for teh smelter industry which requires Sn with level up to 70%.  For this 

reason, the processing is carried out on the tin sand feed to increase the Sn levels in 

order to meet the standards for the smelting industry using a sluice box. This 

research aims to analyze the level of tin sand before the processing, analyze the 

factors that affect the level and recovery of tin sand, and determine whether the 

results of the processing of tin sand using the sluice box in this research have met 

the requirements of the smelter industry. This research use operating variables of 

feed weight, riffle spacing, and riffle height. The feed weights used are 0.5 kg, 1 

kg, and 1.5 kg. The width of the riffle used are 10 cm, 15 cm, and 20 cm. The riffle 

heights used are 4 mm, 6 mm, and 8 mm. Based on the research, there were seven 

experiments that had met the requirements of the smelter industry. The best Sn 

levels in this research was obtained in an experiment with variations of 0,5 kg feed 

weight, 20 cm riffle width, 6 mm riffle height with 70.21% Sn levels and 77.78% 

recovery value.  

 

Keywords: Sn levels, riffle width, riffle height. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki sumber daya alam berupa hasil tambang yang melimpah. 

Salah satu hasil tambang tersebut adalah timah. Menurut Badan Geologi 

Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Indonesia memiliki 

cadangan timah terbesar kedua di dunia dengan cadangan logam timah RI sebesar 

2,23 juta ton dan 2,29 miliar ton untuk bijih timah. Tak hanya menguasai cadangan 

terbesar kedua di dunia, Indonesia juga merupakan produsen timah terbesar kedua 

di dunia. Menurut data Minerba One Data Indonesia (MODI) Kementerian Energi 

dan Sumber Daya Mineral (ESDM), pada tahun 2021 produksi logam timah 

mencapai 21.664 ton atau 30,9% dari target (Asmarini, 2021). Daerah sentra 

penghasil timah di Indonesia berada di Pulau Karimun, Kundur, Singkep, dan 

sebagian di daratan Sumatera, Kepulauan Bangka Belitung (PT. Timah, 2020). 

Timah yang berada di alam dapat diperoleh dengan melakukan proses 

penambangan.  

Penambangan timah dilakukan dengan dua cara, yaitu penambangan darat 

mengggunakan pompa semprot dan mesin excavator serta penambangan laut 

menggunakan kapal keruk dan Kapal Isap Produksi (PT. Timah, 2020). Hasil dari 

proses penambangan timah diperoleh kadar antara 20-30%. Agar timah dapat 

dimanfaatkan, pasir timah dari  harus  melewati  beberapa  proses  yang  bertujuan  

untuk memisahkan mineral cassiterite dengan mineral pengotor sebelum memasuki 

industri peleburan. Syarat Sn  pasir  untuk  masuk  ke  industri peleburan  yaitu 

mencapai 70% (PT.  Timah  Tbk,  2020). Maka dari itu, diperlukan pengolahan 

pasir timah agar mencapai kadar yang dibutuhkan.  

Pengolahan bahan galian (mineral dressing) adalah pengolahan mineral dengan 

tujuan untuk memisahkan mineral berharga dan gangue-nya (tidak berharga) yang 

dilakukan secara mekanis, menghasilkan produk yang kaya mineral berharga 

(konsentrat) dan yang kadarnya rendah (tailing) (Nurhakim, 2015). Salah satu    

metode yang paling umum digunakan dalam proses  pengolahan  dan  peningkatan 
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kadar bijih timah adalah dengan menggunakan prinsip gravity concentraion. 

Menurut Nurhakim (2011), konsentrasi gravitasi adalah proses pemisahan material-

material yang berharga dan tidak berharga dalam suatu bahan galian akibat gaya-

gaya dalam fluida berdasarkan pada perbedaan density, bentuk dan ukuran. Dalam 

proses ini, bijih timah (cassiterite) akan dipisahkan dari mineral pengotornya. Salah 

satu alat yang dapat digunakan dalam proses pengolahan dan peningkatan kadar Sn 

menggunakan metode gravity concentraion adalah sluice box. 

Sluice box merupakan suatu alat yang berfungsi memisahkan antara konsentrat 

dengan tailing berdasarkan prinsip perbedaan berat jenis dengan menggunakan 

aliran horizontal (Rahmanudi, 2015).   Dalam upaya mendapatkan kadar konsentrat 

yang diinginkan terdapat variabel yang akan mempengaruhi hasil dari proses 

pengolahan pasir timah meggunakan sluice box, seperti berat feed, tinggi serta jarak 

antar riffle. Menurut Basuki (2012), jika feed yang dimasukkan banyak, maka 

jumlah konsentrat yang didapatkan akan semakin banyak pula. Sebaliknya, jika 

feed yang dimasukkan sedikit, maka jumlah konsentrat yang didapatkan akan 

semakin sedikit pula. Tinggi riffle harus sebanding dengan ketebalan aliran air, 

dimana paling tidak melebihi 0,5 cm dari permukaan riffle. Riffle yang rendah akan 

menghasilkan konsentrat dengan kadar yang tinggi (Rumbino, 2019). Jarak antar 

riffle yang semakin dekat akan meghasilkan kadar yang tinggi. Sebaliknya, jarak 

antar riffle yang semakin jauh akan menghasilkan kadar yang rendah serta recovery 

yang tinggi (Agyei dkk, 2017). Berdasarkan hal tersebut dilakukanlah penelitian 

yang berjudul “Analisis Pengaruh Berat Feed, Tinggi dan Jarak Antar Riffle 

terhadap Hasil Proses Pengolahan Pasir Timah dengan Sluice Box Sebagai 

Syarat Industri Smelter dalam Skala Laboratorium”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Kegiatan penelitian ini menggunakan alat sluice box untuk memisahkan antara 

Sn dengan mineral pengotor lainnya sehingga kadar Sn meningkat dan disertai 

dengan faktor alat yang digunakan sehingga permasalahan penelitian dirumuskan 

berdasarkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Berapa kadar pasir timah dalam feed sebelum dilakukan proses pengolahan 

dengan menggunakan alat sluice box? 
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2. Bagaimana pengaruh berat feed, tinggi, dan jarak antar riffle terhadap kadar 

dan recovery pasir timah menggunakan sluice box? 

3. Apakah hasil proses pengolahan pasir timah menggunakan alat sluice box pada 

penelitian ini telah memenuhi syarat industri smelter? 
k 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian memfokuskan pengaruh berat umpan terhadap pengolahan pasir 

timah dengan sluice box dalam skala laboratorium dengan batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Pasir timah yang digunakan dalam penelitian ini  berasal dari PT Prisma Multi 

Karya Kabupaten Bangka Selatan Provinsi Bangka Belitung. 

2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah berat feed dengan variasi 

berat 0,5 kg, 1 kg, dan 1,5 kg, jarak antar riffle dengan variasi jarak 10 cm, 15 

cm, dan 20 cm, serta tinggi riffle dengan variasi 4 mm, 6 mm, dan 8 mm. 

3. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa grain counting  

untuk mengetahui kadar Sn pada pasir timah. 
k 

4. k 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian pada pengolahan pasir timah 

menggunakan sluice box  adalah: 

1. Menganalisis kadar pasir timah dalam feed sebelum dilakukan proses 

pengolahan dengan menggunakan alat sluice box. 

2. Menganalisis pengaruh berat feed, tinggi, dan jarak antar riffle terhadap kadar 

dan recovery pasir timah menggunakan sluice box. 

3. Mengetahui apakah hasil proses pengolahan pasir timah menggunakan alat 

sluice box pada penelitian ini telah memenuhi syarat industri smelter. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah melaksanakan penelitian ini semoga hasil yang diperoleh dapat 

memberikan manfaat seperti: 
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1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh berat umpan, 

tinggi, serta jarak antar riffle pada sluice box terhadap pengolahan pasir timah. 

2. Sebagai bahan referensi dan evaluasi dalam hasil pemisahan peningkatan kadar 

bijih timah bagi peneliti selanjutnya. 

3. Dapat digunakan oleh perusahaan agar dapat mencapai target peningkatan 

kadar yang sesuai standar dengan pengolahan menggunakan sluice box. 
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